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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1   Sejarah Singkat Perusahaan
AJB Bumiputera 1912 merupakan perusahaan asuransi jiwa nasional yang pertama dan tertua di Indonesia. Perusahaan asuransi ini terbentuk pada tanggal 12 Februari 1912, di Magelang, Jawa Tengah, dengan nama Onderlinge Levensverzekering Maatschapij PGHB (bahasa Belanda) disingkat dengan O.L Mij. PGHB atau lebih dikenal dengan bahasa Inggrisnya Mutual Life Insurance (Asuransi Jiwa Bersama). Dengan bentuk badan usaha yang seperti ini, maka pemilik perusahaan adalah Para Pemegang Polis.      
O.L Mij PGHB didirikan berdasarkan keputusan dalam sidang pada Kongres Perserikatan Guru-guru Hindia Belanda yang pertama di Magelang, saat itu pesertanya hanya terbatas pada kalangan guru-guru saja. Para peserta kongres pun menyambut positif. Jumlah peserta yang terdaftar sebagai anggota O.L Mij. PGHB, baru 5 orang.
Karena perusahaan ini dibentuk oleh para guru, maka pengurusnya pun untuk pertama kali, hanya terdiri dari tiga orang Pengurus PGHB, yang terdiri dari: 
1. Mas Ngabehi (M.Ng) Dwidjosewojo, sebagai Presiden Komisaris. 
2. Mas Karto Hadi (M.K.H) Soebroto, sebagai Direktur.
3. Mas (M) Adimidjojo, sebagai Bendahara.   
Dengan bertambahnya anggota, maka para pengurus sepakat untuk mengubah nama perusahaannya. Berdasarkan Rapat Anggota/Pemegang Polis di Semarang, November 1914, nama O.L Mij. PGHB diubah menjadi O.L Mij. Boemi Poetra.
Pada tahun 1942 ketika Jepang berada di Indonesia, nama O.L Mij. Boemi Poetra yang menggunakan bahasa asing segera diganti. Maka pada tahun 1943 O.L Mij. Boemi Poetra kembali diubah namanya menjadi Perseroan Pertanggungan Djiwa (PTD) Boemi Poetra, yang merupakan satu-satunya perusahaan asuransi jiwa nasional yang tetap bertahan. Namun karena dirasa kurang memiliki rasa kebersamaan, maka pada tahun 1953 PTD Boemi Poetra dihapuskan. Dan, hingga sekarang terkenal dengan nama Asuransi Jiwa Bersama (AJB) di depan nama Bumiputera 1912 yang merupakan bentuk badan hukum.
AJB Bumiputera 1912 memulai usahanya dengan modal awal nol sen. Dengan demikian, perusahaan asuransi ini berbentuk onderling atau mutual (Usaha Bersama), karena perusahaan dapat didirikan tanpa harus menyediakan modal lebih dahulu. Uang yang diterima perusahaan untuk pertama kalinya berasal dari kelima peserta kongres PGHB yang menjadi O.L Mij. PGHB. Syarat utamanya dalah bahwa ganti rugi tidak akan diberikan kepada ahli waris pemegang polis yang meninggal sebelum polisnya berjalan selama tiga tahun penuh. Perusahaan ini hanya mengutamakan pembayaran premi sebagai modal kerjanya dan tidak mendapatkan honorarium bagi para pengurusnya, sehingga mereka bekerja dengan sukarela.

2.2  Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan suatu wadah dimana seluruh anggota perusahaan akan terkoordinasi dengan baik dalam menjalankan kegiatan usahanya, agar terjadi keterpaduan yang selaras antara system kerja organisasi dan manajemen sehingga berdampak positif untuk perusahaan. Seperti hal nya AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad toha memiliki struktur organisasi tersendiri dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Untuk lebih jelas tentang gambaran struktur organisasi AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad Toha dapat dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad Toha

2.3  Deskripsi Jabatan :
1. Kepala Cabang
Kepala Cabang Asper adalah seorang pejabat yang memimpin sebuah organisasi Kantor cabang asper. Kepala Cabang berperan dalam melaksanakan pengembangan organisasi keagenan, kegiatan operasional produksi, operasional konservasi, operasional pengelolaan dana, kegiatan administrasi keuangan, kehumasan dan pelayanan kepada pemegang polis, serta melaksanakan pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaanya.


Tugas dan tanggungjawab Kepala Cabang : 
a. Melakukan recheck produksi ke lapangan sesuai dengan batas kewenangannya.
b. Mengesahkan voucher titipan premi pertama dan menandatangani SPAJ.
c. Bertanggung jawab terhadap kebenaran pengisian SPAJ dan kelengkapan berkasnya.
d. Memastikan bahwa data/informasi yang disampaikan adalah benar (tidak ada moral hazard)

2. Kepala Unit Adminiatrasi dan Keuangan (KUAK)
       Kepala Unit Administrasi dan Keuangan adalah seorang pejabat yang berperan dalam melaksanakan, membina, mengawasi dan mengendalikan kegiatan administrasi keuangan, serta pelayanan kepada Pemegang Polis, Agen Koordinator, Agen.
Tugas dan tanggungjawab Kepala Unit Administrasi dan Keuangan:
a. Memeriksa kebenaran pengisian SPAJ dan kelengkapan berkasnya.
b. Menandatangani voucher dan berkas setoran titipa premi pertama.
c. Bertanggung jawab atas tertib pengiriman SPAJ dan kelengkapannya ke kantor wilayah dan Departemen Pertanggungan.
d. Memonitor penertiban polis.
e. Create voucher pengakuan premi pertama.


3. Kepala Unit Operasional (KUO)
Kepala Unit Operasional adalah seorang pejabat yang berperan dalam melaksanakan, membina, mengendalikan kegiatan operasional penjualan, operasional konservasi dan pelayanan kepada pemegang polis.
Tugas dan tanggungjawab Kepala Unit Operasional :
Mengkoordinir Agen koordinasi dan agen – agen dibawah pengawasannya dalam unit kerja.

4. Kasir
Kasir adalah seorang pejabat fungsional yang berperan dalam melaksanakan tertib administrasi, sirkulasi dan laporan keuangan.
Tugas dan tanggungjawab Kasir :
a. Menerima uang setoran titipan premi pertama dari agen.
b. Mencetak voucher titipan premi pertama.
c. Menanadatangani bukti setoran premi pertama.
d. Membubuhkan tanggal, nomor kas dan paraf pada sus kuitansi titipan premi pertama dan SPAJ.
e. Mendistribusikan dokumen SPAJ beserta kelengkapan-nya sebagai berikut:
· Sus kuitansi besrta SPAJ dan kelengkapannya ke pegawai Administrasi untuk diteruskan ke kantor wilayah.
· Copy bukti setoran premi pertama kepada Agen/Penyetor.

5.  Agen Koordinator
Agen Koordinator adalah agen yang memepunyai kewajiban pokok melakukan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap Agen – agen yang berada dibawah koordinasinya.
Tugas dan tanggungjawab Agen koordinator :
a. Memeriksa kebenaran SPAJ beserta kelengkapannya.
b. Melakukan recheck produksi ke lapangan, sesuai dengan batas kewenangannya.
c. Memastikan bahwa data/informasi yang di sampaikan adalah benar (tidak ada moral hazard).

6. Agen
Agen adalah petugas yang mengelola portofolio polis pada suatu wilayah debit dengan kewajiban pokok melakukan kegiatan pengutipan premi dan pelayanan tehadap pemegang polis.
Tugas dan tanggungjawab Agen :
a. Melakukan seleksi awal tentang calon pemegang polis, memastikan bahwa data yang ditulis dalam SPAJ sesuai fakta yang sebenarnya.
b. Memberikan penjelasan cara pengisian surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ) kepada pemegang polis.
c. Melengkapi SPAJ dengan dokumen-dokumen sebagai berikut :
· Fotokopi identitas diri (Kartu Tanda Penduduk/SIM/Pasport) yang masi berlaku.
· Kuitansi pembayaran Titipan premi pertama.
· Laporan recheck.
d. Menyerahkan SPAJ beserta kelengkapannya kepada Agen koordinator untuk di teliti kebenaran dan kelengkapannya.
e. Menyetorkan uang titipan premi pertama kepada kasir beserta berkas SPAJ.

2.4.   Aspek Kegiatan Perusahaan 
Aspek kegiatan AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad Toha meliputi:
1. Mempromosikan produk dan pemasaran.
2. Menjelaskan kepada masyarakat maksud dan faedah mengasuransikan jiwa seseorang.
3. Membayar ganti rugi tepat pada waktunya.
4. Mempertahankan kepercayaan para pemegang polis, baik dalam bentuk uang atau bentuk apapun yang di asuransikan.
5. Meningkatkan hubungan dan pelayanan terhadap nasabah. 

Program – program AJB Bumiputera 1912, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Asuransi Jiwa Mitra Beasiswa
Program ini dirancang untuk memberikan proteksi (perlindungan) biaya pendidikan bagi putra-putri Pemegang Polis/Tertanggung disesuaikan dengan program pendidikannya

2. Asuransi Jiwa Mitra Cerdas
Program ini dirancang khusus untuk mengembangkan dana yang dialokasikan bagi pendidikan putra-putri Pemegang Polis/Tertanggung dengan mendapatkan kesempatan memperoleh investasi yang kompetitif dari pengembangan dana premi asuransi yang dibayarkan. 
3. Asuransi Jiwa Mitra Sehat
Program Mitra Sehat dirancang khusus bagi Anda yang terkena gangguan kesehatan harus terbaring di Rumah Sakit, namun tetap ingin produktif.
4. Asuransi Jiwa Mitra Pensiun
Program Mitra Pensiun dirancang khusus bagi Anda yang ingin mengembangkan dana untuk dialokasikan sebagai dana pensiun, agar masa tua bahagia.
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